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ABSTRAK 

Dijaman yang serba modern ini, kasus tindakan kekerasan seksual terhadap anak 

semakin meningkat. sehingga, pemerintah melalui pasal 81 ayat (7) Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang perlindungan anak yang merupakan 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak yang berisikan bahwa pelaku tindak kekerasan seksual terhadap 

anak bisa dijatuhi hukuman dengan tindakan kebiri kimia. kebiri kimia merupakan 

tindakan penyuntikan hormon antiadrogen kepada tubuh pelaku yang bertujuan 

untuk menurunkan atau menghilangkan fungsi testis pada pria. Kebiri kimia ini 

dibentuk agar pelaku tindak kekerasan seksual terhadap anak ini memiliki efek jera. 

Sehingga, kasus tindakan kekerasan seksual terhadap anak ini bisa menurun. Selain 

itu, tindakan kebiri kimia juga memiliki efek samping berkepanjangan seperti 

osteoporosis, anemia, depresi, infertilitas, sampai masalah kardiovaskular. Jika 

kebiri kimia ini dilakukan secara terus-menerus maka, efek sampingnyapun juga 

ikut meningkat. Namun, tindakan kebiri kimia menimbulkan pro dan kontra di 

Indonesia. Salah satunya dari Ikatan Dokter Indonesia (IDI) yang menolak untuk 

menjadi eksekutor dari tindakan kebiri kimia, karena jika Dokter melakukan 

tindakan ini bisa melanggar kode etik sebagai Dokter. Tak hanya itu kebiri kimia 

juga dilihat dari sudut pandang Hak Asasi Manusia juga menimbulkan pro kan 

kontra. Penulis melalui penulisannya akan menjabarkan tentang kebiri kimia 

menurut sudut hukum positif di Indonesia dan kebiri kimia dinilai dari perspektif 

Hak Asasi Manusia. 

Kata Kunci : Kebiri Kimia, Kekerasan Seksual Terhadap Anak, Hak Asasi 

Manusia. 
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ABSTRACT 

In this modern era, cases of sexual violence against to a children are increasing. 

So the government through an article 81 clause (7) of law number 17 of 2016 

concerning   child protection which is the second amendment to a law number 23 

of 2002 concerning abaout child protection which is the containing inside is the 

perpetrators of sexual violence against thie children can be punished with chemical 

construction. Chemical constraction is an action to take an antiandrogen hormone 

injection into a body of a person whose purpose to get rid of a function of a testes. 

Chemical construction are builded to make a person be cured of a habit. So, the 

sexual violence to children is more lower then before. Other than that, chemical 

construction is have a side effect which is a long term effect like osteoporosis, 

anemia, depression, infertility, and also cardiovascular. If the chemical 

consteruction are doing more often it can make the effect more increase. But , this 

action is had a pro and contra side in Indonesia. one of a association in Indonesia 

it called IDI is had a contra preseption cause for those, this action is ruined they 

violates the code of ethics. Not just for that, in a human rights preseption cemical 

construction is had pro and a contra. Author for this writing wll explose about 

chemical construction from a positive law preseption and human rights preseption. 

Keyword : chemical construction, sexual violence against to a children, human 

rights. 
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